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1.1 Latar Belakang

Banjir merupakan bencana alam yang paling sering melanda Indonesia,
Banjir menempati urutan kedua setelah puting beliung  dalam bencana yang
paling sering terjadi sepanjang tahun 2018, yﬂm 679 kejadian dani 2.572 jumiah
keseluruhan kejadian bemiana nhn, Km hm alam yang sering terjadi
tersebut, hanwwmg m an, baik dovi segi kemonusizan maupun
ekonomifl]-

Mmurm dat MMI!: Penanggulangan Bencans Daerah (BPBD)
w.nm Bantul. Kecamatan Imogin nmmpahhmmgmg terdampak
bencana banjir di Bantul pada tahun 2019. Dari 11464 jiwa di Bantul vang
terdampak bencana banjir, 9923 jiwa yang terdampak berads di Kecamatan

Namun saat ini media penyampaian informasi tentang evakuasi bencana
banjir dan kerelawanan menggunakon cora sosialisasi dimasyarakat. Dimana
dengan cars ini informasi tidak dapat tersampaikan secara luas ke masyarakat
dikarenakan pada pelaksanaan kegiatan hanya dllkuttm Masyarakat yang
lain pun tidak mendapatkan informasi tentang henuﬂl} . -

Mmm i dan !:m ﬁm video. Multimedia
merupuhu.ﬂltm dapat MMM presentiusi dinamis dan interaktif yang
mengkombinasikan teks, grafik, snimasi. audio, dan gambar video tampil secara
bersamaan. Multimedia mdit'; W Wlp yang mana menjadi ool
ampuh untuk pengajaran, pendidikan, don meratakan informasi ke banyak
orang[3].

Beberapa teknik multimedia disntaranva adalah metion graphic dan five

shot. Live shoot merupakan serangkaian rekaman tentang orang-orang. atau
makhluk hidup lainnya, paling tidak satu atau lebih karakter vang diperankan oleh
seseorang atau beberapa orang yang menciptakan sauatu adegan dan disusun pada
suntu proses editing {Jatmiko, 2014). Motfon graphic adalah potongan-potongan
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media visual berbasis waktu yang menggabungkan film dan desain grafis. Hal
tersebut bisa dicapai dengan menggabungkan berbagai elemen-elemen seperti 21
dan 3D, video film tipografi, ilustrasi, fotografi, dan music. Dipilih motion
graphic dikarenakan mengedepankan pesan yang ingin disampatkan daripada
alur/plot cerital4].

Untuk menyelesaikan masalah ini, perlu dibuat sebuah video motion
graphic don five shoet untuk memaksimalkan informasi bencana banjir ke
masyarakat luas. Video ini mnd_h'mqm}ﬁ_w_an vang mana video dapat
ditonton  dimana $afn dan kapan saja, wideo juga dapal menambah minat
masyarakat mmgﬁni hﬁnmnﬂ bencana bangir dan mudoh untuk disebar luaskan,

Penclitisn skripsi ini menjadi sarana bagl mahasiswa untuk mencoba
membantu memecahkin masalah dalam lingkungan masyarakat dengan video
yang berdurasi 3 menit 15 detik menit yang mengaplikasikan pengetahuan dan
pembelijaran vang telah diterima di bangku kuliah. Hasil dan penelitian. in:
ﬂdai.lh MTEHEU motion graphic dan five shoor, vang berist mformas: feptang
pengertian banjir, penyshab banjir, ketika terjadi banjir, dan kegiatan setclah
terjadi banjir. Pencliti berharap bahwa penelition ini dapat memberikan solusi
terhadap pﬁm'ﬁsni'ahan kepada khalayak wmum tentang banjir yangz ada di Imogiri
Kubupaten Bantul.

Gambar 1.1 Kegiatan Sosialisasi di Desa Imogin
{Sumbser : https://bphd. bantulkab. go.id)



1.2 Rumusan Masalah

Memperhatikan latar belakang diatas maka rumusan masalsh pada
pembuatan video bencana banjir menggunakan metion graphic dan live shoor
odalah “Bagaimana membust video motion graphic dan Jive shoot, yang
menjelaskan tentang tanggap darurat bencana banjir?”.

resolusi HDTY 1920 x 1080 pixel, frume

1.4 Flllk_ﬂlll dan Tujuan Penelitian
Maksud penelitian ini sehagai syarat kelufusan strata jurusan Informatika
di Universitas Amikom Yogyakarta:



l.  Membuat video animasi metion graphic dan live shoot yang
menjelaskan tentang bencana banjir,

3. Menghasilkan video motion graphic dan live shoot yang berdurasi 3
menit |5 detik

4. Mempermudah masyarakat dalam mendapatkan informasi tentang
bencana hanjir.

Untuk mendapat data yang relewan, maka diperlukan metode yang efektif
dalam pembuatan video ini. Metode yang digunakan dalam pelaksanaon
pengumpulan data adalah observasi. wawancara, dokumentasi, dan perancangan
51



Lol Metode Observasl

Observasi merupakan teknik pengumpulan dats, dimana peneliti
melakukan pengamatan secara langsung. Mengadakan pencatatan secara
sistematis tentang hal-hal tertentu yang diamati untuk mendapat data yang akurat,
maka dari it penulis melakukan observasi batk melalm websiie BPBD
Kabupaten Bantul dan juga secara langsung mendatangi BPBD Kabupaten

ferjadi sebelum multimed: _ lproduksi secara nyata.
vang dikeluarkan pemesan multimedia komersil. Hal milah manfaar
utama tahap pra-produksi



2. Produksi -
Tahap produksi adalah periode selama multimedia diproduksi
secara komersial. Pada tahap ini syuting dilakukan, suara rekam,

pencahayaan diatur dan kamera dipilih.
3. Pasca-produksi

T:.'ha]l pﬂsm pmdnksi permde semua pekerjaan dan

Berisi kesimpulan dan saran yang penulis rangkum selama
penelitian(7].
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